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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 Studi  penelitian  terdahulu  sangat  penting  sebagai  bahan  acuan  yang 

membantu penulis dalam merumuskan asumsi dasar untuk pengembangan kajian. 

Tentunya studi terdahulu tersebut harus yang relevan baik dari konteks penelitian 

maupun metode penelitian yang digunakan. 

Penelitian  terdahulu  yang  dianggap  relevan  dengan  permasalahan  yang 

diteliti  penulis.  Sebagaimana  telah  dijabarkan  pada  bab  maupun  sub  bab 

sebelumnya bahwa judul dari penelitian ini adalah  Pola Komunikasi Antara Anak 

Dengan Ayah Dalam Keluarga Ayah Tunggal (Single Father)  di  Kota  Bandung  

(Studi Fenomenologi Mengenai Pola Komunikasi Antara Anak Dengan Ayah 

Dalam Keluarga Ayah Tunggal (Single Father) di Kota Bandung)  dengan fokus 

penelitian yang akan dikaji yakni Pola  Komunikasi.  Berpedoman  pada  judul  dan  

sub  judul  penulisan  tersebut, maka  peneliti  melakukan  studi  pendahuluan  

berupa  peninjauan  terhadap penelitian  sejenis  yang  sebelumnya  terlebih  dahulu  

melakukan  penelitian,  yang mengkaji hal yang sama maupun serupa serta relevan 

dengan mengkaji hal yang serupa serta relevan dengan kajian yang akan diteliti 

oleh peneliti. 
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Table 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Pendekatan 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Ufit 

Apirnayanti; 

NIM. 

41809216, 

Perpustakaan 

UNIKOM 

2013 

Pola 

komunikasi 

wanita karir 

single parent 

dengan 

anaknya di 

Kota 

Bandung 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

dengan data 

kualitatif 

Proses 

komunikasi akan 

berjalan dengan 

baik jika 

keduanya bisa 

berkomunikasi 

mulai dari hal-hal 

paling sederhana 

dan pola 

komunikasi bisa 

berjalan 

meskipun hanya 

menggunakan 

media lain selain 

komunikasi tatap 

muka. Dalam 

hambatan yang 

terjadi pada 

wanita 

karir single parent

 ini bisa teratasi 

jika komunikasi 

bisa dilakukan 

dengan intens dan 

adanya sikap 

saling terbuka 

satu dengan 

lainnya karena 

dengan 

keterbukaan 

semua hambatan 

akan menemukan 

permasalahannya. 

Dalam harapan 

wanita 

karir single parent

Penelitian ini 

membahas pola 

komunikasi 

wanita karir 

single parent 

dengan anaknya, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan peneliti 

lakukan 

membahas pola 

komunikasi 

antara anak dan 

ayah dalam 

keluarga single 

father. 
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 kepada anak dan 

harapan dari anak 

kepada wanita 

karir single parent

 ini bisa sama-

sama saling 

mendukung satu 

sama lain dan 

tidak mudah bagi 

wanita 

karir single parent

 ini menjalankan 

peran yakni peran 

karir dan juga 

peran ibu dan 

ayah bagi 

anaknya. 

2 Stephanie 

Octavia, Public 

Relations 

UNPAD 

2012 

Pola 

Komunikasi 

Interpersonal 

Antara 

Mama  dan 

Anak 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode studi 

kasus dengan 

data kualitatif 

Latar belakang 

pengasuh 

memilih menjadi 

pengasuh dan 

bekerja di Sayap 

Ibu juga 

mempengaruhi 

cara mereka 

dalam 

berkomunikasi 

dengan anak –

anak, bagaimana 

mereka 

memaknai 

“mama” juga 

turut memberikan 

dampak terhadap 

cara mereka 

berinteraksi dan 

berkomunikasi 

secara verbal dan 

non verbal 

sehingga 

membentuk pola 

komunikasi 

Penelitian ini 

membahas pola 

komunikasi 

mama dan anak 

yang tidak 

memiliki orang 

tua biologis di 

Panti Asuhan 

Sayap Ibu, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan peneliti 

lakukan 

membahas pola 

komunikasi 

antara anak dan 

ayah dalam 

keluarga single 

father. 
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Authoritarian dan 

Democrative 

Consensual antara 

“mama” dan 

“anak” di Sayap 

Ibu. 

 

3 M. Reza 

Pahlevi H 

NIM.41810115, 

Perpustakaan 

UNIKOM 

2014 

Pola 

komunikasi 

orang tua 

dengan 

remaja 

pecandu 

alcohol di 

Kota 

Bandung 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

dengan data 

kualitatif 

Proses  

komunikasi dari 

dua keluarga 

yang diteliti 

kurang harmonis 

karena adanya 

suatu tekanan dari 

orang tua dengan 

anak dan adanya 

komunikasi  

perantara melalui 

media elektonik 

tanpa face to face 

tanpa adanya 

kontak pribadi 

secara langsung, 

Hubungan dari 

dua keluarga juga 

mengalami 

kurang harmonis, 

karena adanya 

suatu hubungan 

yang tegang serta 

kekurangan faktor 

waktu untuk 

bertemu juga 

dapat 

menimbulkan 

suatu 

permasalahan 

pada anak. 

Penelitian ini 

membahas pola 

komunikasi 

orang tua dengan 

remaja pecandu 

alkohol, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan peneliti 

lakukan 

membahas pola 

komunikasi 

antara anak dan 

ayah dalam 

keluarga single 

father. 

Sumber : Beberapa Penelitian Terdahulu 
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2.1.2 Tinjauan Ilmu Komunikasi 

2.1.2.1 Pengertian Ilmu Komunikasi 

Istilah  komunikasi  secara  bebas  dipergunakan  oleh  setiap  orang  dalam 

masyarakat. “Istilah komunikasi berasal dari kata latin  Communicatio, dan 

bersumber dari kata  communis  yang berarti sama.  Sama disini maksudnya 

adalah sama makna.” (Effendy 1998:9)  

Thoha menyatakan bahwa: “Komunikasi adalah suatu proses 

penyampaian dan penerimaan informasi dari seseorang kepada orang lain.” 

(Thoha, 1996: 145)  

Dalam penyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain, 

bukanlah hal yang mudah, sebab apabila mudah tidak akan mungkin 

terjadinya komunikasi yang meleset. Pada saat dua orang berkomunikasi, 

ibarat dua dunia yang berbeda bertemu sebab  masing-masing  individu  

memiliki  pengalaman  yang  berbeda  atau  latar belakang  yang  berbeda.  

Dalam  proses  penyampaian  hendaklah  berusaha menimbulkan kesamaan 

makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan makna dapat terlihat 

dari mengerti bahasa yang digunakan dan mengerti makna dari hal yang 

dipercakapkan.  Dengan  adanya  kesamaan  tersebut  akan  memudahkan  

penerimaan informasi dari orang yang kita ajak berkomunikasi. 
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2.1.2.2 Tujuan Komunikasi 

Kegiatan komunikasi  yang manusia lakukan sehari-hari tentu memiliki 

suatu  tujuan  tertentu  yang  berbeda-beda  yang  nantinya  diharapkan  dapat 

tercipta saling pengertian. Berikut tujuan komunikasi menurut Onong 

Uchjana Effendy:  

1. Perubahan sikap (Attitude change)  

2. Perubahan pendapat (Opinion change)  

3. Perubahan prilaku (Behavior change)  

4. Perubahan sosial (Social change) (Effendy, 2003 : 8)  

Dari empat poin yang dikemukakan oleh Onong Uchjana effendy, dapat 

disimpulkan  bahwa  komunikasi  bertujuan  untuk  merubah  sikap,  pend 

apat, perilaku,  dan  pada  perubahan  sosial  masyarakat.  Sedangkan  fungsi  

dari komunikasi  adalah  sebagai  penyampai  informasi  yang  utama,  

mendidik, menghibur  dan  yang  terakhir  mempengaruhi  orang  lain  dalam  

bersikap  dan bertindak.  

 

2.1.2.3 Fungsi Komunikasi  

Komunikasi  dalam  pelaksanaannya  memiliki  berbagai  macam  fungsi 

dalam kehidupan manusia, seperti berikut ini ;  
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1. Menyampaikan informasi (to inform)  

2. Mendidik (to educate)   

3. Menghibur (to entertain)  

4. Mempengaruhi (to influence) (Effendy, 2003 :8)  

Dari  poin  tersebut  diatas,  biasanya  selalu  ada  dan  terkandung  pada  

setiap pesan yang disampaikan, baik melalui media cetak atau elektronik 

ataupun pada lisan dan  tulisan.  Penyampaian  informasi  ini  merupakan  hal  

umum  dan  biasa  dalam kehidupan  sehari-hari,  mendidik  (to  educate)  

biasanya  fungsi  ini  dilakukan  oleh orang yang berprofesi sebagai pengajar 

(guru, dosen), hiburan merupakan salah satu fungsi  komunikasi  yang  cukup  

diminati  karena  adanya  faktor  kesenangan, mempengaruhi (to influence) 

biasanya bersatu dengan penyampaian informasi.  

 

2.1.2.4 Proses Komunikasi  

Komunikasi tidak bisa terlepas dari proses. Oleh karena itu apakah suatu 

komunikasi  dapat  berlangsung  dengan  baik  atau  tidak  tergantung  dari  

proses yang berlangsung tersebut. Menurut Rusady Ruslan proses 

komunikasi adalah :  

“Diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan-pesan (message) dari 

pengirim  pesan  sebagai  komunikator  dan  kepada  penerima  pesan 

sebagai  komunikan,  dalam  proses  komunikasi  tersebut  bertujuan  (feed 
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back)  untuk  mencapai  saling  pengertian  (mutual  understanding)  atau 

antar kedua belah pihak.” (Ruslan 1999: 69).  

Sementara  itu  menurut  onong  Uchjana  Effendy  proses  komunikasi 

terbagi dua tahap, berikut uraiannya :  

1. Proses komunikasi secara primer  

Proses  pencapaian  pikiran  atau  perasaan  seseorang  kepada  orang  

lain dengan  menggunakan  lambang  (symbol)  sebagai  media.  Lambang  

sebagai media  primer  dalam  proses  komunikasi  adalah  bahasa,  kial,  

isyarat,  gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung dapat 

menerjemahkan pikiran atau perasaan  komunikator  kepada  komunikan.  

Media  primer  atau  lam bang  yang paling banyak digunakan dalam 

komunikasi adalah bahasa.  

2. Proses komunikasi secara sekunder  

Proses  penyampaian  pesan  oleh  seseorang  kepada  orang  lain  

dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah 

memakai lambang sebagai media pertama. Media kedua yang sering 

digunakan diantaranya adalah surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, 

televisi, film dan lain lain. (Effendy, 1984 : 11-17).  

Pentingnya  peranan  media  yakni  media  sekunder  dalam  proses 

komunikasi,  disebabkan  oleh  efisiensinya  dalam  mencapai  komunikan  

dalam jumlah  yang  amat  banyak.  Jelas  efisien  karena  dengan  menyiarkan  
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sebuah pesan  satu  kali  saja,  sudah  dapat  tersebar  luas  kepada  khalayak  

yang  begitu banyak jumlahnya, bukan satu jutaan, melainkan puluhan juta, 

bahkan ratusan juta,  seperti  misalnya  pidato  kepala  negara  yang  disiarkan  

melalui  radio  atau televisi. 

 

2.1.2.5   Unsur-Unsur Dalam Proses Komunikasi  

Dari  berbagai  pengertian  komunikasi  yang  telah  ada,  tampak  adanya 

sejumlah  komponen  atau  unsur  yang  dicakup,  yang  merupakan  

persyaratan terjadinya  komunikasi.  Komponen  atau  unsur -unsur  tersebut  

adalah  sebagai berikut :  

1. Sumber  

Semua  peristiwa  komunikasi  akan  melibatkan  sumber  sebagai  pembuat  

atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa 

terdiri dari satu  orang,  tetapi  bisa  juga  dalam  bentuk  kelompok,  misalnya  

partai, organisasi, atau lembaga. Sumber sering disebut pengirim, 

komunikator atau dalam bahasa inggrisnya disebut source, sender, atau 

encoder.  
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2. Pesan  

Pesan  yang  dimaksud  dalam  proses  komunikasi  adalah  sesuatu  yang 

disampaikan  pengirim  kepada  penerima.  Pesan  dapat  disampaikan  dengan 

cara  tatap  muka  atau  melalui  media  komunikasi.  Isinya  bisa  berupa  ilmu 

pengetahuan,  hiburan,  informasi,  nasihat  atau  propaganda.  Dalam  bahasa 

inggris  pesan  biasanya  diterjemahkan  dengan  kata  message,  content  atau 

information.  

3. Media  

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk memindahkan 

pesan  dari  sumber  kepada  penerima.  Terdapat  beberapa  pendapat  

mengenai saluran  atau  media.  Ada  yang  menilai  bahwa  media  bisa  

bermacam -macam bentuknya,  misalnya  dalam  komunikasi antar  pribadi  

panca  indera  dianggap sebagai media komunikasi. 

4. Penerima  

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. 

Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, 

partai atau negara.  

Penerima  biasa  disebut  dengan  berbagai  macam  istilah,  seperti  khalayak, 

sasaran, komunikan, atau dalam bahasa inggris disebut audience atau 

receiver. Dalam  proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan 
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penerima adalah akibat karena adanya sumber. Tidak ada penerima jika tidak 

ada sumber.  

5. Pengaruh  

Pengaruh  atau  efek  adalah  perbedaan  antara  apa  yang  dipikirkan,  

dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima 

pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku 

seseorang.  Karena  itu,  pengaruh  bisa  juga  diartikan  perubahan  atau  

penguatan keyakinan  pada  pengetahuan,  sikap  dan  tindakan  seseorang  

sebagai  akibat penerimaan pesan.  

6. Tanggapan Balik  

Ada  yang  beranggapan  bahwa  umpan  balik  sebenarnya  adalah  salah  satu 

bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi 

sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan  

media, meski pesan  belum  sampai  pada  penerima.  Misalnya  sebuah  

konsep  surat  yang memerlukan  perubahan  sebelum  dikirim,  atau  alat  

yang  digunakan  untuk menyampaikan  pesan  itu  mengalami  gangguan  

sebelum  sampai  ke  tujuan.  

Seperti itu menjadi tanggapan balik yang diterima oleh sumber.  
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7. Lingkungan 

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat 

mempengaruhi jalannya komunikasi. Factor ini dapat digolongkan atas empat 

macam, yakni lingkungan  fisik,  lingkungan  sosial  budaya,  lingkungan  

psikologis ,  dan dimensi waktu.  

Lingkungan  fisik  menunjukkan  bahwa  suatu  proses  komunikasi  hanya  

bisa terjadi  kalau  tidak  terdapat  rintangan  fisik,  misalnya  geografis.  

Komunikasi sering kali sulit dilakukan karena faktor jarak yang begitu jauh, 

dimana tidak tersedia fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor pos atau 

jalan raya.  

Lingkungan  sosial  menunjukkan  factor  sosial  budaya,  ekonomi  dan  

politik yang bisa terjadi kendala terjadinya komunikasi, misalnya kesamaan 

bahasa, kepercayaan,  adat  istiadat,  dan  status  sosial.  Dimensi  psikologis  

adalah pertimbangan  kejiwaan  yang  digunakan  dalam  berkomunikasi.  

Misalnya menghindari kritik yang menyinggung perasaan orang lain, 

menyajikan materi yang  sesuai  dengan  usia  khalayak.  Dimensi  psikologis  

ini  bisa  disebut dimensi internal.  

Sedangkan dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat untuk 

melakukan kegiatan  komunikasi.  Banyak  proses  komunikasi  tertunda  
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karena pertimbangan waktu, misalnya musim. Namun perlu diketahui karena 

dimensi waktu maka informasi memiliki nilai.   

Jadi,  setiap  unsur memiliki  peranan  yang  sangat  penting  dalam  

membangun proses  komunikasi.  Bahkan  ketujuh  unsur  ini  saling  

bergantung  satu  sama lainnya. Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur akan 

memberi pengaruh pada jalannya komunikasi. 

 

2.1.3 Tinjauan Komunikasi Interpersonal 

2.1.3.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Meskipun komunikasi interpersonal merupakan kegiatan yang sangat 

dominan dalam kehidupan sehari-hari, namun tidaklah mudah memberikan 

definisi yang dapat diterima semua pihak. Sebagaimana layaknya konsep-

konsep dalam ilmu sosial lainnya, komunikasi interpersonal juga mempunyai 

banyak definisi sesuai dengan persepsi ahli-ahli komunikasi yang 

memberikan batasan pengertian. Komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka 

(komunikasi diadik). Sifat komunikasi ini adalah: (a) spontan dan informal; 

(b) saling menerima feedback secara maksimal; (c) partisipan berperan 

fleksibel. 
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Littlejohn (1999) memberikan definisi komunikasi antarpribadi 

(interpersonal communication) adalah komunikasi antara individu-individu. 

Agus M. Hardjana (2003:85) mengatakan, komunikasi interpersonal adalah 

interaksi tatap muka antardua atau beberapa orang, di mana pengirim dapat 

menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima 

dan menanggapi secara langsung pula. Pendapat senada dikemukakan oleh 

Deddy Mulyana (2008:81) bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi 

antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang 

memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 

langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. 

Stewart (1977) sebagaimana dikutip Malcolm R. Parks (2008:3) 

mendefinisikan: “interpersonal communication in term of a willingness to 

share unique aspects of the self. Komunikasi interpersonal menunjukkan 

adanya kesediaan untuk berbagi aspek-aspek unik dari diri individu.” 

Kemudian Weaver (1978) sebagaimana dikutip Malcolm R. Parks 

(2008:3) mendefinisikan: 

“interpersonal communication as a dyadic or small group phenomenon 

which naturally entails communication about the self. Komunikasi 

interpersonal sebagai fenomena interaksi diadik dua orang atau dalam 

kelompok kecil yang menunjukkan komunikasi secara alami dan 

bersahaja tentang diri.” 

Menurut Devito (1989), 

“komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan 

penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan 

berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik 

segera.” (Onong U. Effendy, 2003:30). 
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Definisi lain, dikemukakan oleh Arni Muhammad (2005:153), 

“komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi di antara 

seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di antara 

dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya (komunikasi 

langsung).” 

Selanjutnya Indriyo Gitosudarmo dan Agus Mulyono (2001:205) 

memaparkan,  

“komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berbentuk tatap 

muka, interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, serta 

saling berbagi informasi dan perasaan antara individu dengan individu 

atau antarindividu di dalam kelompok kecil.” 

Dari pemahaman atas prinsip-prinsip pokok pikiran yang terkandung 

dalam berbagai pengertian tersebut, dapatlah dikemukakan pengertian yang 

sederhana, bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi 

adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan 

(sender) dengan penerima (receiver) baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Komunikasi dikatakan terjadi secara langsung (primer) apabila 

pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagi informasi tanpa 

melalui media. Sedangkan komunikasi tidak langsung (sekunder) dicirikan 

oleh adanya penggunaan media tertentu. 

 

2.1.3.2 Komponen-Komponen Komunikasi Interpersonal 

Secara sederhana dapat dikemukakan suatu asumsi bahwa proses 

komunikasi interpersonal akan terjadi apabila ada pengirim menyampaikan 

informasi berupa lambang verbal maupun nonverbal kepada penerima dengan 



24 
 

menggunakan medium suara manusia (human voice), maupun dengan 

medium tulisan. Berdasarkan asumsi ini maka dapat dikatakan bahwa dalam 

proses komunikasi interpersonal terdapat komponen-komponen komunikasi 

yang secara integratif saling berperan sesuai dengan karakteristik komponen 

itu sendiri. 

1. Sumber/komunikator 

Merupakan orang yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi, 

yakni keinginan untuk membagi keadaan internal sendiri, baik yang 

bersifat emosional maupun informasional dengan orang lain. Kebutuhan 

ini dapat berupa keinginan untuk memperoleh pengakuan sosial sampai 

pada keinginan untuk mempengaruhi sikap dan tingkah laku orang lain. 

Dalam konteks komunikasi interpersonal komunikator adalah individu 

yang menciptakan, memformulasikan, dan menyampaikan pesan. 

2. Encoding 

Encoding adalah suatu aktifitas internal pada komunikator dalam 

menciptakan pesan melalui pemilihan simbol-simbol verbal dan non-

verbal, yang disusun berdasarkan aturan-aturan tata bahasa, serta 

disesuaikan dengan karakteristik komunikan. Encoding merupakan 

tindakan memformulasikan isi pikiran ke dalam simbol-simbol, kata-kata, 

dan sebagainya sehingga komunikator merasa yakin dengan pesan yang 

disusun dan cara penyampaiannya. 
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3. Pesan 

Merupakan hasil encoding. Pesan adalah seperangkat simbol-simbol baik 

verbal maupun non verbal, atau gabungan keduanya, yang mewakili 

keadaan khusus komunikator untuk disampaikan kepada pihak lain. 

Dalam aktivitas komunikasi, pesan merupakan unsur yang sangat penting. 

Pesan itulah yang disampaikan oleh komunikator untuk diterima dan 

diinterpretasi oleh komunikan. Komunikasi akan efektif apabila 

komunikan menginterpretasi makna pesan sesuai yang diinginkan oleh 

komunikator. 

4. Saluran 

Merupakan sarana fisik penyampaian pesan dari sumber ke penerima atau 

yang menghubungkan orang ke orang lain secara umum. Dalam konteks 

komunikasi interpersonal, penggunaan saluran atau media semata-mata 

karena situasi dan kondisi tidak memungkinkan dilakukan komunikasi 

secara tatap muka. 

5. Penerima/komunikan 

Adalah seseorang yang menerima, memahami, dan menginterpretasi 

pesan. Dalam proses komunikasi interpersonal, penerima bersifat aktif, 

selain menerima pesan melakukan pula proses interpretasi dan 

memberikan umpan balik. Berdasarkan umpan balik dari komunikan 

inilah seorang komunikator akan dapat mengetahui keefektifan 

komunikasi yang telah dilakukan, apakah makna pesan dapat dipahami 
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secara bersama oleh kedua belah pihak yakni komunikator dan 

komunikan. 

6. Decoding 

Decoding merupakan kegiatan internal dalam diri penerima. Melalui 

indera, penerima mendapatkan macam-macam data dalam bentuk 

“mentah”, berupa kata-kata dan simbol-simbol yang harus diubah ke 

dalam pengalaman-pengalaman yang mengandung makna. Secara 

bertahap dimulai dari proses sensasi, yaitu proses di mana indera 

menangkap stimuli. Proses sensasi dilanjutkan dengan persepsi, yaitu 

proses memberi makna atau decoding. 

7. Respon 

Yakni apa yang telah diputuskan oleh penerima untuk dijadikan sebagai 

sebuah tanggapan terhadap pesan. Respon dapat bersifat positif, netral, 

maupun negative. Respon positif apabila sesuai dengan yang dikehendaki 

komunikator. Netral berarti respon itu tidak menerima ataupun menolak 

keinginan komunikator. Dikatakan respon negatif apabila tanggapan yang 

diberikan bertentangan dengan yang diinginkan oleh komunikator. Pada 

hakikatnya respon merupakan informasi bagi sumber sehingga ia dapat 

menilai efektivitas komunikasi untuk selanjutnya menyesuaikan diri 

dengan situasi yang ada. 
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8. Gangguan (noise) 

Gangguan atau noise atau barrier beraneka ragam, untuk itu harus 

didefinisikan dan dianalisis. Noise dapat terjadi di dalam komponen-

komponen manapun dari system komunikasi. Noise merupakan apa saja 

yang mengganggu atau membuat kacau penyampaian dan penerimaan 

pesan, termasuk yang bersifat fisik dan phsikis. 

9. Konteks komunikasi 

Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks tertentu, paling tidak ada 

tiga dimensi yaitu ruang, waktu, dan nilai. Konteks ruang menunjuk pada 

lingkungan konkrit dan nyata tempat terjadinya komunikasi, seperti 

ruangan, halaman, dan jalanan. Konteks waktu menunjuk pada waktu 

kapan komunikasi tersebut dilaksanakan, misalnya: pagi, siang, sore, 

malam. Konteks nilai, meliputi nilai sosial dan budaya yang 

mempengaruhi suasana komunikasi, seperti: adat istiadat, situasi rumah, 

norma sosial, norma pergaulan, etika, tata karma, dan sebagainya. Agar 

komunikasi interpersonal dapat berjalan secara efektif, maka masalah 

konteks komunikasi ini kiranya perlu menjadi perhatian. Artinya, pihak 

komunikator dan komunikan perlu mempertimbangkan konteks 

komunikasi ini. 
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2.1.3.3 Proses Komunikasi Interpersonal 

Proses komunikasi ialah langkah-langkah yang menggambarkan 

terjadinya kegiatan komunikasi. Memang dalam kenyataannya, kita tidak 

pernah berpikir terlalu detail mengenai proses komunikasi. Hal ini 

disebabkan, kegiatan komunikasi sudah terjadi secara rutin dalam hidup 

sehari-hari, sehingga kita tidak lagi merasa perlu menyusun langkah-langkah 

tertentu secara sengaja ketika akan berkomunikasi. Secara sederhana proses 

komunikasi digambarkan sebagai proses yang menghubungkan pengirim 

dengan penerima pesan. Proses tersebut terdiri dari enam langkah 

sebagaimana tertuang dalam: 

Gambar 2.1 

Proses Komunikasi Interpersonal 

 

 

       

 

 

Sumber : Buku Komunikasi Interpersonal 

 

 

Langkah 1 

Keinginan 

berkomunikasi 

Langkah 2 

Encoding oleh 

komunikator 

Langkah 3 

Pengiriman 

pesan 

Langkah 4 

Penerimaan 

pesan 

Langkah 5 

Decoding oleh 

komunikan 

Langkah 6 

Umpan balik 
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2.1.3.4 Asas-Asas Komunikasi Interpersonal 

1. Komunikasi berlangsung antara pikiran seseorang dengan pikiran orang 

lain 

2. Orang hanya bisa mengerti sesuatu hal dengan menghubungkannya pada 

suatu hal lain yang telah dimengerti 

3. Setiap orang berkomunikasi tentu mempunyai tujuan 

4. Orang yang telah melakukan komunikasi mempunyai suatu kewajiban 

untuk meyakinkan dirinya bahwa ia memahami makna pesan yang akan 

disampaikan itu 

5. Orang yang tidak memahami makna informasi yang diterima, memiliki 

kewajiban untuk meminta penjelasan agar tidak terjadi bias komunikasi. 

2.1.3.5 Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal 

1. Arus pesan dua arah 

2. Suasana nonformal 

3. Umpan balik segera 

4. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat 

5. Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan 

spontan, baik secara verbal maupun nonverbal 

2.1.3.6 Tujuan Komunikasi Interpersonal 

1. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 

2. Menemukan diri sendiri 
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3. Menemukan dunia luar 

4. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 

5. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku 

6. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu 

7. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi 

8. Memberikan bantuan (konseling) 

 

2.1.4 Tinjauan Pola Komunikasi 

2.1.4.1 Definisi Pola Komunikasi 

Pengertian komunikasi adalah bentuk atau model (lebih abstrak, suatu set 

peraturan)  yang  bisa  dipakai  untuk  membuat  atau  menghasilkan  suatu  atau 

bagian dari sesuatu, khususnya jika yang ditimbulkan cukup mencapai suatu 

jenis untuk  pola  dasar  yang  dapat  ditunjukan  atau  terlihat.  Istilah  

komunikasi  bisa disebut juga sebagai model, tetapi maksudnya sama, yaitu 

sistem yang terdiri atas berbagai  komponen  yang  berhubungan  satu  sama  

lain  untuk  mencapai  tujuan pendidikan keadaan masyarakat. 

“Pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan 

unsur-unsur  yang  dicakup  beserta  keberlangsungannya,  guna  memudahkan 

pemikiran secara sistematik dan logis.” (Effendy, 1989). Dimana komunikasi  

ini dipengaruhi oleh simbol dan norma  yang dianut, yaitu : 
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1. Pola komunikasi satu arah 

Pola  komunikasi  satu  arah  adalah  proses  penyampaian  pesan  dari 

komunikator  kepada  komunikan  baik  meggunakan  media  maupun  tanpa 

media, tanpa ada umpan balik dari  komunikan, dalam hal ini komunikan 

bertindak sebagai pendengar saja. 

2. Pola  komunikasi  dua  arah  atau  timbal  balik  (Two  Way  Traffic 

Communication)  

Pola  komunikasi  dua  arah  yaitu  komunikator  dengan  komunikan  terjadi 

saling tukar fungsi dalam menjalani fungsi mereka. Namun pada hakiktnya 

yang  memulai  percakapan  adalah  komunikator  utama,  dan  komunikator 

utama  mempunyai  tujuan  tertentu  melalui  proses  komunikasi  tersebut. 

Prosesnya dialogis serta umpan baliknya secara langsung. 

3. Pola komunikasi multi arah  

Pola  komunikasi  multi  arah  yaitu  proses  komunikasi  terjadi  dalam  

suatu kelompok  yang  lebih  banyak  dimana  komunikator  dan  komunikan  

akan saling bertuka pikiran secara logis. (Pace dan Faules, 2002:171) 

Pola komunikasi terjadi dalam penyebaran pesan yang beurutan. Pace dan 

Faules  mengemukakan  bahwa: 

“Penyampaian  pesan  berurutan  merupakan  bentuk komunikasi  yang  

utama.  Penyebaran  informasi  berurutan  meliputi  perkuasan bentuk 

penyebaran diadik, jadi pesan disampaikan dari Si A kepada Si B kepada Si 

C kepada Si D kepada Si E dalam serangkaian transaksi dua orang. Dalam 

hal ini  setiap  individu  orang  ke  1 (satu)  (sumber  pesan),  mula-mula 
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menginterpretasikan  pesan  yang  diterimanya  dan  kemudian  meneruskan  

hasil interpretasinya  kepada  orang  berikutnya  dalam  rangkaian  tersebut.” 

(Pace  dan Faules, 2002:172). 

Penyebaran pesan berurutan memperlihatkan pola “siapa berbicara kepada 

siapa”.  Penyebaran  tersebut  mempunyai  suatu  pola  sebagai  salah  satu  ciri 

terpentingnya.  Bila  pesan  disebarkan  secara  beruntun,  penyebaran  informasi 

berlangsung  dalam  waktu  yang  tidak  beraturan,  jadi  infomasi  tersebut  tiba  

di tempat  yang  berbeda  dan  pada  waktu  yang  berbeda  pula.  Individu  

cenderung menyadari  adanya  informasi  pada  waktu  yang  berlainan.  Karena  

adanya perbedaan  dalam  menyadari  informasi  tersebut,  mungkin  timbul  

masalah koordinasi.  Adanya  keterlambatan  dalam  penyebaran  informasi  

akan menyebabkan informasi itu sulit digunakan  untuk membuat keputusan 

karena ada orang  yang  belum  memperoleh  informasi.  Bila  jumlah  orang  

yang  harus  diberi informasi  cukup  banyak,  proses  berurutan  memerlukan  

waktu  yang  lebih  lama lagi untuk menyamakan informasi kepada mereka. 

Dalam pola-pola komunikasi terdapat dua pola yang berlainan, yaitu pola 

roda  dan  lingkaran.  Pola  roda  adalah  pola  yang  mengarahkan  seluruh  

informasi kepada individu yang menduduki posisi sentral. Orang yang dalam 

posisi sentral menerima  kontak  dan  informasi  yang  disediakan  oleh  anggota  

lainnya.  Pola lingkaran memungkinkan semua anggota berkomunikasi satu 

dengan yang lainnya hanya melalui jenis sistem pengulangan pesan. Tidak 

seorang anggota pun yang dapat berhubungan langsung dengan semua anggota 
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lainnya, demikian pula tidak ada  anggota  yang  memiliki  akses  langsung  

terhadap  seluruh  informasi  yang diperlukan  untuk  memecahkan  persoalan.  

Hasil  penelitian  pola  lingkaran menyatakan bahwa kedua pola ini 

menghasilkan konsekuensi yang berbeda. 

 

2.1.5 Tinjauan Keluarga 

2.1.5.1 Definisi Keluarga 

Keluarga  mempunyai  peranan  yang  sangat  penting  dalam  upaya 

mengembangkan  kepribadian  anak.  Perawatan  orang  tua  yang  penuh  kasih 

sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial 

budaya  yang  diberikan  keluarga  merupakan  faktor  yang  sangat  penting  

dan berguna  untuk  mempersiapkan  anak  menjadi  pribadi  dan  anggota  

masyarakat yang sehat.  

Keluarga  adalah  sebuah  institusi  yang  terbentuk  karena  ikatan 

perkawinan. Didalamnya hidup bersama pasangan suami-istri secara sah  

karena pernikahan. Mereka hidup bersama sehidup semati, ringan sama 

dijinjing, berat sama  dipikul,  selalu  rukun  dan  damai  dengan  suatu  tekad  

dan  cita -cita  untuk membentuk  keluarga  bahagia  dan  sejahtera  lahir  batin.  

Pengertian  keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah dan hubungan 

social. 
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Keluarga  dalam  dimensi  hubungan  darah  merupakan  suatu  kesatuan 

yang diikat oleh hubungan darah antara satu dengan yang lainnya. Berdasarkan 

dimensi hubungan darah ini, keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar 

dan keluarga inti. Keluarga  adalah kelompok primer yang paling penting dalam 

masyarakat.  Sedangkan  dalam  dimensi  hubungan  social,  keluarga  

merupakan suatu kesatuan yang diikta oleh adanya saling berhubungan atau 

interaksi dan saling  mempengaruhi  antara  satu  dengan  lainnya,  walaupun  

di  antara  mereka tidak terdapat hubungan darah. (Djamarah, 2004:16). 

Tinggal  di  tengah-tengah  lingkungan  keluarga  yang  kondusif merupakan  

hak  anak  yang  wajib  dipenuhi  orangtua.  Keharmonisan  keluarga 

menimbulkan  dampak  besar  terhadap  perkembangan  kepribadian  anak.  

Kenyamanan  dan  kehangatan  yang  dirasakan  anak  di  tengah-tengah 

keluarganya  akan  membentuk  sikap-sikap  positif  pada  diri  anak.  Begitu  

pula cinta tulus dan kasih sayang  yang ditunjukkan orangtua dan anggota 

keluarga lain  akan  meyakinkan  anak  bahwa  ia  dianggap  penting  dan  akan 

memotivasinya  untuk  berbuat  yang  terbaik  bagi  keluarga  dan  lingkungan 

sekitarnya. 

Menurut  Stinnet  &  DeFrain,  seperti  dikutip  Savitri  Ramadhani  dalam 

bukunya  Building  Positive  Communication bahwa: 

“Keluarga  harmonis mempunyai  karakteristik  tertentu,  yaitu  kehidupan  

beragama  yang  baik  di dalam  keluarga,  mempunyai  waktu  bersama  
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antara  sesama  anggota  keluarga, mempunyai  komunikasi  yang  baik  

antar  anggota  keluarga,  saling  menghargai antara  sesama  anggota  

keluarga,  masing-masing  anggota  keluarga  merasa terikat  dalam  ikatan  

keluarga  sebagai  suatu  ikatan  kelompok  dan  ikatan kelompok  ini  

bersifat  erat  dan  kohesif,  bila  terjadi  permasalahan  dalam keluarga,  

maka  masalah  tersebut  dapat  diselesaikan  secara  positif   dan 

konstruktif.” (2006:23). 

 

2.1.5.2 Orang Tua dan Anak dalam Keluarga 

“Orang   tua dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa. Dalam 

keterpisahan raga,  jiwa  mereka  bersatu  dalam  ikatan  keabadian.  Tidak  

seorangpun  dapat mencerai-beraikannya.  Ikatan  itu  dalam  bentuk  

hubungan  emosional  antara anak  dan  orang  tua  yang  tercermin  dalam  

perilaku.  Meskipun  suatu  saat misalnya,  ayah  dan  ibu  mereka  sudah  

bercerai  karena  suatu  sebab,  tetapi hubungan  emosional  antara  orang  

tua  dan  anak  tidak  pernah  terputus.” (Djamarah, 2004:27)  

Ahli  terapi  Virginia  Satir  membedakan  sistem  keluarga  tertutup  dan 

sistem keluarga terbuka. 

“Dalam sistem keluarga tertutup, bagian -bagian secara kaku  

dihubungkan  atau  diputuskan  sekaligus,  sehingga  komunikasi  tidak 

langsung,  tidak  jelas,  tidak  spesifik,  tidak  sebangun,  dan  mengganggu 

pertumbuhan  karena  tidak  menyesuaikan  dengan  kebutuhan.  Sedangkan  

pada keluarga  dengan  sistem  terbuka  adalah  sistem  dimana  bagian -

bagian  saling berhubungan,  responsif  dan  sensitif  terhadap  satu  sama  

lain,  sehingga komunikasinya  langsung,  spesifik,  sebangun,  dan  

mendorong  pertumbuhan karena  aturan-aturan  terbuka  dan  berubah  

dengan  menyesuaikan  pada kebutuhan.”  (Tubbs  dan  Moss,  1996:216)   

Jadi  pola  yang  diberlakukan  dalam sebuah  keluarga  mempengaruhi  

bagaimana  kemudian  sistem  komunikasi keluarga  tersebut  berjalan,  antara  

orang  tua  dan  anaknya.   

“Sejak  kecil  anak sudah mendapat pendidikan dari kedua orang tuanya 

melalui keteladanan dan kebiasaan  hidup  sehari-hari  dalam  keluarga.  
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Baik  tidaknya  keteladanan  yang diberikan dan bagaimana kebiasaan hidup 

orang tua sehari -hari dalam keluarga akan mempengaruhi perkembangan 

jiwa anka. Keteladanan dan kebiasaan yang orang  tua  tampilkan  dalam  

bersikap  dan  berperilaku  tidak  terlepas  dari pengamatan anak.” 

(Djamarah, 2004:25) 

“Di  dalam  keluarga  yang  sehat,  anggota-anggota  tidak  mengambil 

sikap-sikap yang berlawanan; mereka tidak saling menyalahkan; mereka 

tidak pula sibuk dengan diri mereka masing - masing. Mereka cenderung 

menyukai  humor.  Dan  batasan-batasan  keluarga  cenderung 

konvensional”. (Tubbs dan Moss, 1996:218). 

Faktor  keluarga  sangat  berpengaruh  terhadap  timbulnya  kenakalan 

remaja.  Kurangnya  dukungan  keluarga  seperti  kurangnya  perhatian  

orangtua terhadap aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin yang efektif, 

kurangnya kasih  sayang  orangtua  dapat  menjadi  pemicu  timbulnya  

kenakalan  remaja. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Gerald  Patterson  dan  

rekan-rekannya menunjukkan  bahwa  pengawasan  orangtua  yang  tidak  

memadai  terhadap keberadaan  remaja  dan  penerapan  disiplin  yang  tidak  

efektif  dan  tidak  sesuai merupakan  faktor  keluarga  yang  penting  dalam  

menentukan  munculnya kenakalan  remaja.  Perselisihan  dalam  keluarga  atau  

stress  yang  dialami keluarga  juga  berhubungan  dengan  kenakalan.  Faktor  

genetik  juga  termasuk pemicu  timbulnya  kenakalan  remaja,  meskipun  

persentasenya  tidak  begitu besar. 

Namun  dengan  dilandasi  oleh  suatu  hubungan  orang  tua  dan  anak 

dengan rasa kasih dan sayang serta keterbukaan komunikasi, kenakalan remaja 

atau kecenderungan negatif yang dilakukan oleh anak akan dapat dicegah. J ika 

diantara kedua belah pihak mau berusaha saling mendengarkan, menerima, dan 
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mendukung  maka  komunikasi  dalam  keluarga  tersebut  akan  efektif  dan 

berpeluang untuk menghasilkan sebuah generasi yang baik. 

 

2.1.5.3 Komunikasi Dalam Keluarga 

Komunikasi merupakan salah satu cara makhluk hidup berinteraksi satu 

sama lain. Sulit dibayangkan bila antara mahkluk yang satu dengan  yang lain 

tidak  terjalin  komunikasi,  mungkim  dunia  ini  akan  sepi.  Manusia  adalah 

makhluk  sosial  yang  tentunya  sangat  membutuhkan  komunikasi.  Tidak  ada 

komunikasi,  berarti  tidak  ada  kehidupan.  Tidak  ada  kehidupan,  berarti  

mati. Salah satu bentuk komunikasi adalah komunikasi dalam keluarga. 

Komunikasi  yang  mempunyai  skala  kecil,  namun  berdampak  besar, 

adalah komunikasi dalam keluarga.  Keluarga, terdiri atas ayah,ibu,anak,dan 

mungkin kakek  atau  nenek,  adalah  salah  satu  kesatuan  yang  tinggal  dalam  

satu  rumah dan  memiliki  visi  dan  misi  bersama.  Keluarga  tidak  jauh  beda  

dengan organisasi, setiap anggota keluarga memiliki peran yang sangat penting. 

Untuk menyelaraskan tugas-tugas antar anggota keluarga tersebut, 

diperlukan komunikasi antar  anggota  keluarga  yang  satu  dengan  yang  lain.  

Coba  bayangkan.  Apa yang akan  terjadi  bila  antar  anggota  keluarga  yang  

satu  dengan  yang  lain  tidak  pernah terjalin komunikasi ? Betapa tidak 

nyaman hidup di antara keluarga yang datar seperti itu. 
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Komunikasi  dalam  keluarga  memiliki  pesan  yang  sangat  penting. 

Komunikasi  mempengaruhi  keharmonisan  keluarga  juga  tidak  lain  adalah 

pengaruh  keharmonisan  keluarga.  Coba  lihat  keluarga  yang  harmonis  dan 

antara satu dengan yang lainnya akrab, sudah pasti memiliki komunikasi  yang 

lancar. Sebaliknya,  ada  pula  keluarga  yang  selalu  terlihat  tegang  atau  

kurang harmonis dan setelah diteliti ternyata di antar mereka tidak terjalin 

komunikasi yang baik. 

Dan  pengaruh  komunikasi  dalam  keluarga  dapat  menimbulkan 

kenakalan  remaja  dan  perbuatan  menyimpang  yang  dilakukan  oleh  anggota 

keluarga  juga  tidak  lain  adalah  pengaruh  komunikasi  dalam  keluarga.  Ada 

seorang anak yang suka melakukan tindakan anarkis, setelah diselidiki ternyata 

yang ia inginkan hanyalah kasih sayang dari kedua orang tuanya. 

Selain  ini,  anak  tersebut  tidak  pernah  merasakan  kehangatan komunikasi  

dalam  keluarga  sehingga  untuk  membuat  kedua  orang  tuanya perhatian,  

dia  berbuat  anarkis.  Sungguh  memilukan.  Ada  juga  kasus  lain, seorang 

istri tega berselingkuh dengan orang lain. Setelah diteliti, ternyata komunikasi 

dalam keluarga sangat buruk. 

Dia memiliki suami yang tidak perhatian dan anak-anak yang tidak 

menurut. Itu sebabnya, untuk mengalihkan pikirannya dari berbagai maslah 

tersebut , dia memilih  selingkuh.  Bayangkan  begitu  besarnya  pengaruh  

komunikasi  terhadap keharmonisan  keluarga.  Karena  komunikasi,  keluarga  
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bias  hancur karena komunikasi  pula,  keluarga  bisa  harmonis.  Semuanya  

hanya  karena  masalah komuniksasi,  oleh  sebab  itu  mulai  saat  ini  kita  

harus  menjaga  komunikasi dalam keluarga. 

Dan  salah  satu  ciri  penting  pendidikan  humanistik  adalah  adanya 

komunikasi  yang  efektif  antara  orang  tua  dan  anak.  Komunikasi  merupakan 

faktor penting dalam interaksi, karena komunikasi menyebabkan adanya  saling 

pengertian  antar  orang  yang  berkomunikasi.  Kalau  di  dalam  komunikasi 

mampu  menumbuhkan  saling  pengertian  maka  relasi  itu akan amat  

produktif dan efektif. 

Menurut  Balson  (1999:218),  “komunikasi  yang  efektif  apabila  orang 

yang  mengungkapkan  keprihatinan  dan  problem  tahu  bahwa  

pendengarnya memahami  pesan  yang  sedang  disampaikan.  Dalam  kasus  

orang  tua  yang menilai bahwa anak-anak mereka mempunyai problem 

khusus tersendiri, orang tua akan sangat terbentu untuk berkomunikasi 

dengan anak yang sudah diakui dan dipamahi perasaannya.” 

Komunikasi  antara  orang  tua  (suami  dan  istri)  pada  dasarnya  harus 

terbuka.  Hal  tersebut  karena  suami-istri  telah  merupakan  suatu  kesatuan. 

Komunikasi  yang  terbuka  diharapkan  dapat  menghindari  kesalahpamahan. 

Dalam  batas-batas  tertentu  sifat  keterbukaan  dalam  komunikasi  juga 

dilaksanakan  dengan  anak-anak,  yaitu  apabila  anak-anak  telah  dapat  

berpikir secara baik, anak telah dapat mempertimbangkan secara baik mengenai 

hal -hal yang  dihadapinya.  Dengan  demikian  akan  menimbulkan  saling  

pengertian  di antara seluruh anggota keluarga, dan dengan demikian akan 

terbina dan tercipta tanggung jawab sebagai anggota keluarga. 
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Selanjutnya dijelaskan oleh Riyanto (2002:34), “hal yang sangat penting 

dalam  suatu  komunikasi  adalah  kemampuan  mendengarkan,  yaitu 

mendengarkan  dengan  penuh  simpati.” Mendengarkan  dengan  penduh  

simpati ditandai dengan: 

a. Peka akan perasaan yang menyertai pesan yang disampaikan; 

b. Mendengarkan dengan penuh perhatian; 

c. Tidak  menyela  pembicaraan  atau  memberikan  komentar  ditengahtengah; 

d. Menaruh perhatian pada “dunia” pembicara; 

e. Sendiri tidak penting, yang penting adalah pembicara.  

Seorang  pendengar  yang  baik  akan  mendengarkan  dengan  penuh 

perhatian. Pendengar  yang baik akan  mendengarkan orang lain dengan penuh 

hormat  dan  penghargaan.  Ia  mampu  menangkap  apa  yang  tidak  terungkap 

dengan kata-kata, tetapi sebenarnya ingin dikatakan oleh si pembicara. Ia juga 

mampu  mengamati  dan  mencermati  bagaimana  si  pembicara  

mengungkapkan perasaan  yang  ditandai  dengan  berubah-ubahnya  nada  dan  

volume  suara. Pendengar yang baik adalah pendengar yang aktif dan kreatif. 

Berikut ini adalah tahap-tahap pendengar yang aktif: 

a. Mendengarkan saja tanpa komentar atau menyela pembicaraan; 

b. Mencoba memberikan umpan balik secara tepat; 

c. Memcoba  memperjelas,  menghargai  dan  menghormati,  menegaskan, 

memberikan tambahan informasi; 
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d. Menanyakan rencana langkah berikutnya. 

Komunikasi yang efektif, sedak-tidaknya meliputi tiga hal berikut: 

1. Pengirim pesan atau pembicara 

2. Penerima atau pendengar 

3. Pesan yang dimengerti atau diterima dengan tepat 

Di samping  keterbukaan  dalam komunikasi, komunikasi di dalam keluarga 

sebaiknya merupakan komunikasi dua arah,  yaitu  saling  memberi  dan  saling  

menerima  di  antara  anggota  keluarga. 

Dengan  komunikasi  dua  arah  akan  terdapat  umpan  balik,  sehingga  

dengan demikian  akan  tercipta  komunikasi  hidup,  komunikasi  yang  

dinamis,.  Dengan komunikasi  duah  arah,  masing-masinng  pihak  akan  aktif,  

dan  masing-masing pihak  akan  dapat  memberikan  pendapatnya  mengenai  

masalah  yang dikomunikasikan. 

Dalam komunikasi akan  lebih efektif apabila tercapai saling pemahaman, 

yaitu pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh penerima. 

Secara umum  proses  komunikasi  sekurang-kurangnya  mengandung  lima  

unsur  yaitu pemberi, pesan, media, penerima, dan umpan balik. 

Masalah-masalah  yang  timbul  di  dalam  kehidupan  antar  manusia 

seberarnya berakar pada kesalahpahaman pengertian dan adanya 

miskomunikasi. Ketika berkomunikasi seringkali terjadi kesalahan, baik dalam 
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keluarga maupun dalam kehidupan sosial. Kesalahan-kesalahan dalam 

komunikasi pada umumnya disebabkan dua hal yaitu :  

1. Terbatasnya  perbendaharaan  kata  atau  sistem  simbol.  Seringkali  apa  

yang kita  pikirkan  atau  rasakan  tidak  dapat  kita  ungkapkan  dengan  

sempurna, karena tidak  ada  simbol  atau  kata  yang  tepat.  Hal  ini  masih  

dapat  diatasi dengan mengulang atau memperbaiki kalimat itu berulang-

ulang, sampai si penerima  mengerti  betul  maksud  pengirim  berita,  tetapi  

sering  juga  terjadi bahwa  kesempatan  untuk  mengulang-ulang  berita  ini  

tidak  ada  (misalnya dalam surat-menyurat) sehingga kesalahan 

komunikasi tetap saja terjadi. 

2. Terbatasnya daya ingat. Hal-hal yang kita lihat, pikirkan atau rasakan, 

makin lama makin kabur dalam ingatan kita. Karena itu kalau hal -hal itu 

baru akan dikomunikasikan  setelah  lewat  beberapa  saat  yan g  cukup  

lama  dari  saat terjadinya atau terpikirnya atau terasanya hal tersebut, maka 

penggambaran kita sudah tidak sempurna lagi. 

Sehubungan dengan lemahnya daya ingatan di atas, dapat terjadi kabar 

angin  atau  desas  desus.  Kabar  angin  biasanya  bermula  dari   keinginan  

orang untuk  mendapat  informasi  mengenai  suatu  hal,  tetapi  saluran  

komunikasi dengan sumber berita tertutup oleh karena satu dan lain hal. 

Akibatnya orang mencari  hubungan  yang  tidak  langsung,  yaitu  mencari  

informasi  dari  tangan kedua,  atau  ketiga,  atau  bahkan  dari  tangan  yang  
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kesekian  puluh.  Akibatnya, orang tersebut mendapatkan berita yang sudah 

tidak orisinil lagi, sudah banyak berkurang  atau  bertambah  sesuai  dengan  

macam-macam  selera  orang-orang yang  meneruskan  kabar  angin  tersebut,  

sehingga  berita  yang  sudah  sampai sudah jauh berbeda dengan aslinya. Orang  

yang menerima berita ini, kalau ia harus meneruskan lagi berita itu, akan juga 

menambah atau mengurangi sesuai dengan  minatnya  sendiri.  Dapat  

dibayangkan  bahwa  makin  jauh  dari sumbernya,  kabar  angin  ini  akan  

makin  rusak  dan  makin  berbeda  dengan aslinya.  Akibat  dari  kabar  angin  

terutama  bagi  anak-anak  yang  tersangkut  di dalamnya  biasanya  kurang  

menyenangkan.  Karena  itu  perlu  diusahakan  agar tidak banyak kabar angin 

yang sempat beredar. 

Untuk itu perlu diusahakan agar komunikasi terutama di dalam keluarga 

perlu  sesering  mungkin,  dan  dibiasakan  agar  keluarga  selalu  memberikan 

berita-berita yang benar sehingga terjalin komunikasi yang baik antar 

masingmasing anggota di dalam keluarga. Dengan demikian di dalam diri anak 

akan terbiasa  dengan  berkomunikasi  baik  dalam  lingkungan  keluarga  

maupun lingkungan sosial. 

Menurut  Suhendi  (2001:102),  “Dengan  adanya  komunikasi  manusia 

yang  tadinya  tidak  tahu  apa-apa,  kemudian  belajar  memahami  nilai  yang  

ada dalam  kelompoknya.”  Untuk  menjadi  anggota  dapat  diterima  di  

lingkungan kelompoknya, seseorang memerlukan suatu kemampuan untuk 
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menilai objektif perilaku  sendiri  dalam  pandangan  orang  lain.  Apabila  sudah  

sampai  pada tingkat  tersebut,  seseorang  sudah  memiliki  apa  yang  disebut  

self  (diri).  Self terbentuk  dan  berkembang  melalui  proses  sosialisasi  dengan  

cara  berinteraksi dengan  orang  lain.  Salah  satu  tanda  orang  yang  sudah  

memiliki  self  ialah mereka  yang  sudah  terbiasa  bertindak  sebagai  subjek  

dan  sekaligus  sebagai objek.  

Terjadinya  proses  sosialisasi  pada  seorang  siswa  dilakukan  setelah 

dalam dirinya terbentuk  self  yang diawali dari dalam keluarga, cara orang tua 

mengekpresikan  dirinya,  kemudian  cara  tersebut  diidentifikasikan  dan 

diinternalisasikan  menjadi  peran  dan  sikapnya,  dan  akhirnya  terbentuklah  

self anak.  

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa komunikasi 

dalam  keluarga  berperanan  dalam  pembentukan  sikap  anak.  Hal  ini  dapat 

terjadi memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bersifat keterbukaan 

2. Dilakukan secara kontinyu/terus menerus 

3. Mengkomunikan sesuatu hal/berita yang benar 

4. Komunikasi dilakukan dua arah 

5. Dilakukan dengan ramah dan hormat 
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2.1.6 Tinjauan Single Parent 

 Menurut Milis Indosingleparent dalam artikel nya yang berjudul “Apa Itu 

Single Parent” definisi single parent adalah sebagai berikut: 

Single Parent (orang tua tunggal) merupakan fenomena yang terjadi di 

beberapa kota besar, yang menghasilkan pandangan baru dalam sebuah 

struktur keluarga. Meluasnya fenomena menjadi orang tua tunggal, membuat 

semakin banyak pula definisi dari single parent itu sendiri. Single parent 

adalah orang yang melakukan tugas sebagai orang tua (ayah atau ibu) seorang 

diri, karena kehilangan atau terpisah dengan pasangannya. Sementara 

menurut Sager (dalam Duval & Miller, 1985) single parent adalah “orang tua 

yang memelihara dan membesarkan anak-anaknya tanpa kehadiran dan 

dukungan dari pasangannya.” 

Single parent sendiri disebabkan dua hal, diinginkan (sengaja) dan tidak 

diinginkan (tragedi). Dalam kondisi yang disengaja, biasanya dianut oleh 

kaum feminist yang menginginkan kebebasan dalam menentukan komposisi 

suatu keluarga. Kaum feminist cenderung untuk mendobrak tatanan keluarga 

karena dianggap sebagai pengukungan kebebasan berdasarkan jenis kelamin. 

Dalam kondisi seperti ini biasanya wanita sudah mempersiapkan dirinya 

secara matang. Mereka lebih mandiri dalam segi finansial dan memiliki 

prinsip yang dipegang dalam menjalani kehidupannya sebagai single parent. 
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Akan tetapi menjadi single parent juga terkadang suatu pilihan yang 

memang sebenarnya tidak diinginkan oleh seorang wanita atau pria itu 

sendiri. Bisa jadi karena pasangan yang menikah tetapi tiba-tiba salah satunya 

meninggal dunia atau bercerai (bercerai dalam kondisi terdesak). Kondisi 

menjadi lebih sulit bagi pelakunya. Dilanda masalah pergolakan perasaan 

(misalnya rasa kehilangan), kesiapan ekonomi untuk keluarga kecilnya, dan 

bagaimana menghadapi permasalahan-permasalahan dalam sosial 

masyarakat. 

Ada juga jenis kategori orang tua tunggal yaitu yang sama sekali tidak 

pernah menikah dan yang sempat atau pernah menikah. Mereka menjadi 

orang tua tunggal bisa saja disebabkan, karena ditinggal mati lebih awal oleh 

pasangan hidupnya, ataupun akibat perceraian atau bisa juga ditinggal oleh 

sang kekasih yang tidak mau bertanggung jawab atas perbuatannya. Ada 

banyak alasan yang menyebabkan seseorang menjadi single parent, 

diantaranya: 

1. Tinggal terpisah karena pasangannya bekerja atau belajar di kota atau 

Negara lain. 

2. Kematian pasangannya 

3. Perceraian 

Single parent yang terpisah dengan pasangan karena bekerja atau belajar 

di kota atau Negara lain, memiliki beberapa masalah, seperti: merasa 
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kesepian, tidak terpenuhinya kebutuhan seks sementara secara de jure ia 

seharusnya bisa mendapatkan pemenuhan kebutuhan seks dari psangannya. 

Saat pasangannya berada jauh darinya, ia juga merasa berat membesarkan 

anak sendiri. Seseorang yang menjadi single parent karena kematian juga 

mengalami masalah yang berat. Kematian pasangan yang mendadak 

membuat ia tidak siap menerima kenyataan. 

 Namun jika mendapatkan pelayanan pendamping atau konseling yang 

tepat, ia dapat melalui masa-masa gelapnya. Idealnya, ia harus mendapatkan 

konseling kedukaan yang tepat sehingga kedukaannya tidak berlarut-larut 

(tidak lebih dari 6 bulan). Kedukaan yang berlarut-larut memperlambat 

pemulihan hati anak-anaknya. Selain itu, beberapa single parent yang 

ditinggal mati pasangannya mengalami masalah keuangan dan merasa 

kesepian. 

 Dibandingkan dengan kedua jenis single parent di atas, single parent 

yang berpisah dengan pasangannya karena perceraian, memiliki masalah 

yang lebih serius lagi. Setidaknya saya mencatat ada 6 masalah besar, yaitu: 

1. Masalah emosional 

2. Masalah hukum (hak asuh, dll) 

3. Menjalin hubungan baik dengan mantan suami/istri 

4. Menghadapi anak 

5. Masalah dengan lingkungan 



48 
 

6. Masalah keuangan 

Kondisi emosional single parent pasca perceraian: 

1. Kecewa 

2. Marah 

3. Mencari kambing hitam 

4. Membenci mantan suami/istrinya 

5. Cemburu terhadap rivalnya 

6. Mudah marah kepada anak-anak 

7. Luka batin/trauma 

8. Kesepian 

9. Merasa tak berharga 

10. Merasa teraniaya oleh lingkungan 

11. Mengasihani dirinya sendiri 

Masalah single parent dengan anak-anaknya pasca perceraian: 

1. Single parent yang belum mengampuni dan masih membenci mantan 

suami/istrinya akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak-anaknya. 

2. Single parent seringkali tidak menyadari bahwa ia bukan “super 

man/super woman” sehingga di depan anak-anaknya ia berusaha 

menunjukkan dirinya perkasa dan dapat menyelesaikan segala sesuatu 
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tanpa orang lain. Ia tidak melihat bahwa anak-anaknya memerlukan tokoh 

pengganti ibu/ayah. 

Single parent pasca perceraian juga mengalami masalah dengan mantan 

pasngannya. Karena pengalaman pahitnya, seorang single parent sering tidak 

menyadari bahwa sejelek apapun mantan suami/isrtinya, ia tetap ayah/ibu dari 

anak-anaknya. Sebelum single parent mengampuni mantan pasangannya, ia 

cenderung ingin balas dendam. Beberapa single parent bahkan melakukan 

usaha balas dendam kepada mantan pasangannya, dengan memanfaatkan 

anak-anaknya. 

. 

2.1.7 Tinjauan Anak 

2.1.7.1 Definisi Anak 

Anak  adalah  makhluk  sosial  seperti  juga  orang  dewasa.  Anak 

membutuhkan  orang  lain  untuk  dapat  membantu  mengembangkan 

kemampuannya, karena anak lahir dengan segala kelemahan sehingga tanpa 

orang lain  anak  tidak  mungkin  dapat  mencapai  taraf    kemanusiaan  yang  

normal. Anak adalah pribadi yang masih bersih dan peka terhadap 

rangsangan-rangsangan yang berasal dari lingkungan 

Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang No 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 

Anak menyebutkan bahwa : ”Anak  adalah seseorang yang belum mencapai 

umur 21 (dua puluh satu) tahun dan belum pernah kawin”.  
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Menurut Augustinus  (dalam  Suryabrata,  1987),  yang  dipandang 

sebagai peletak dasar permulaan psikologi anak, mengatakan bahwa:  

“Anak  tidaklah  sama  dengan  orang  dewasa,  anak  mempunyai 

kecenderungan  untuk  menyimpang  dari  hukum  dan  ketertiban  yang 

disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan pengertian terhadap realita 

kehidupan,  anak-anak  lebih  mudah  belajar  dengan  contoh-contoh  yang 

diterimanya dari aturan-aturan yang bersifat memaksa”.  

Selain  pendapat  di  atas,  adapula  pendapat  dari  Haditono  dalam  

Damayanti menyatakan bahwa:  

“Anak merupakan mahluk yang membutuhkan pemeliharaan, kasih 

sayang dan tempat bagi perkembangannya. Selain itu anak merupakan 

bagian dari keluarga,  dan  keluarga  memberi  kesempatan  bagi  anak  

untuk  belajar tingkah  laku  yang  penting  untuk  perkembangan  yang  

cukup  baik  dalam kehidupan bersama.” 

Dari  definisi-definisi  tentang  anak  dari  para  ahli,  dapat  dikatakan  

bahwa anak  merupakan  anugrah  terbesar  dari  sang  pencipta  kepada  

sebuah  keluarga. Kehadiran  seorang  anak  merupakan  pelengkap  

kebahagiaan  dari  suatu  keluarga. Dengan demikian, banyak orang yang 

mengatakan bahwa anak merupakan titipan dari  Tuhan  yang  harus  dirawat  

dan  dijaga.  Dari  hakikat  inilah,  maka  menjadi tanggung  jawab  orang  tua  

untuk  mendidik,  merawat,  menjaga,  termasuk membentuk  kepribadian  

anak  tersebut  sehingga  kelak  dapat  menjadi  anak  yang berguna dan 

berbakti baik kepada orang tua, orang lain, serta bangsa dan negara. 

 

 



51 
 

2.1.8 Tinjauan Ayah 

2.1.8.1 Peran Ayah Dalam Keluarga 

Peran ayah untuk anak dalam keluarga adalah sebagai penyeimbang 

hubungan anak dengan orang tua baik ayah ataupun ibu. Mengingat keadaan 

sosial saat ini yang bisa membuat ayah semakin banyak berpikir dan fokus 

untuk memenuhi dari sisi keuangan keluarga bisa membuat hubungan tidak 

seimbang antara anak dengan orang tua. 

Peran Ayah untuk anak dalam keluarga hanyalah pada pokok komunikasi 

selain pada sisi keuangan. Artinya bahwa ayah bisa membangun sebuah 

hubungan dengan anak dalam berbagai bentuk komunikasi yang terjadi sesuai 

dengan usia anak. 

Ada sisi yang bisa saja tidak dimiliki seorang ibu untuk anaknya ketika 

berkomunikasi. Karena itu sosok ayah haruslah bisa membangun komunikasi 

yang baik. Harapannya bahwa sosok ayah bisa mengenali sisi emosi yang 

besar terhadap anak, maka dari itu sosok ayah harus juga bisa mengendalikan 

emosi yang besar dalam dirinya untuk menghadapi anak dengan berbagai 

macam masalah yang ada. Jangan mudah untuk ringan tangan atau memukul, 

manfaatkan keadaan emosi yang besar agar bisa mengenali sisi emosi anak. 

Membantu anak lebih percaya diri, menanamkan nilai-nilai hidup, dan 

memberikan nilai-nilai sosial. 
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Dalam membangun kecerdasan emosional anak, peran ayah juga sangat 

diharapkan. Komunikasi yang terjalin dengan baik bisa memberikan manfaat 

yang baik terhadap anak. 

Mendekatkan diri pada anak bisa dilakukan dengan beberapa cara seperti: 

1. Meluangkan waktu yang cukup untuk keluarga 

2. Bermain dengan anak 

3. Memberikan keteladanan dengan bijaksana 

4. Mengakui kesalahan, meminta maaf dan mengucapkan terima kasih 

kepada anak 

5. Menjadi penyemangat dan pendukung anak 

6. Menjadi pendengar yang baik jika anak sedang mengutarakan 

permasalahannya 

7. Menghindari tindakan kasar yang merugikan fisik dan psikologi anak 

8. Mengajak anak untuk berolah-raga dan tamasya 

9. Kenali siapa teman anak Anda 

10. Mendidik Anak Lewat Permainan dan Tanya Jawab 

Ayah adalah bagian yang tak terpisahkan dalam keluarga. Keluarga bukan 

hanya urusan para Ibu, sementara urusan Ayah adalah mencari nafkah. 

Pembagian peran yang kaku antara Ayah dan Ibu tidak memadai dan bukan 

zamannya lagi. Baik Ayah maupun Ibu, semuanya menjalani peran-multi di 

dalam keluarga. 
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Ada 4 peran Ayah di dalam keluarga sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Najeela Shihab. Peran itu adalah: 

1. Player (teman bermain) 

Sebagai player, Ayah menjadi teman bermain bagi anak-anaknya. 

Permainan membuat anak merasa nyaman dan menjadi sarana 

membangun ikatan. Semakin sering Ayah bermain dengan anak, biasanya 

semakin berkualitas mental anak. 

2. Teacher (sebagai pendidik dan pengasuh) 

Seorang ayah yang baik juga harus bisa berperan sebagai guru. Guru itu 

berarti sumber pengetahuan bagi anak. Peran penting Ayah sebagai guru 

bukan hanya untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk 

memelihara rasa keingintahuan anak. 

Bidang-bidang yang biasanya dikuasai Ayah dan lebih baik dari Ibu 

adalah pelajaran ABCD (Ally/sekutu, Boundaries/batas, 

Challenge/tantangan, Dreams/mimpi). 

3. Protector (pelindung) 

Setiap Ayah pasti memiliki naluri untuk melindungi anaknya sejak lahir. 

Tapi fungsi Ayah sebagai pelindung bukan hanya itu. Justru, yang 

terpenting adalah mengajarkan anak-anak untuk melindungi dirinya 

sendiri karena orangtua tak mungkin bersama mereka setiap waktu. 
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Sebagai pelindung, Ayah perlu menjadi Spy, dalam arti berusaha 

mengenali dunia anak: mengetahui apa kesukaannya, apa yang 

dibencinya, teman-teman dekatnya, dan dunia yang ditekuni anak. 

Semakin Ayah mengetahui dunia anak, semakin mudah menjalin 

komunikasi dan koneksi dengan mereka. Sebaliknya, semakin Ayah tak 

mengetahui dan asing dengan dunia yang sedang disenangi anak, semakin 

jauh hubuan Ayah-Anak. 

4. Partner (mitra) 

Sebagai partner, fungsi Ayah bukanlah mendukung Ibu dalam 

pengasuhan anak, tetapi equal partner. Artinya, Ayah memiliki hak dan 

tanggung jawab yang sama dengan Ibu. 

Sebagai partner, Ayah tidak boleh hanya berharap dan bergantung pada 

Ibu, tetapi juga terlibat aktif. Ayah juga memiliki hak untuk bermain 

bersama anak, tak hanya berfungsi sebagai “bad cop” untuk menakut-

nakuti anak. 

Karena Ayah dan Ibu adalah partner, maka peraturan rumah tangga pun 

perlu disepakati dan tidak boleh berseberangan. Ayah dan Ibu perlu punya 

suara sama. Jika Ayah mengatakan tidak, Ibu juga mengatakan yang 

sama. Demikian sebaliknya. 



55 
 

Kehadiran ayah dalam kehidupan anak, ternyata punya makna yang besar 

sekali. Hal ini karena ayah mengambil peran yang berbeda dengan ibu dalam 

kehidupan anak: 

1. Kasih ibu bersifat tidak bersyarat sedangkan Cinta Ayah lebih bersifat 

kualitatif dan melekat pada performance anak 

2. Ibu kuatir tentang bagaimana bayinya bisa bertahan hidup sedangkan 

Ayah berpikir bagaimana anaknya dapat menghadapi masa depan 

3. Ibu men-disiplin anak-anak waktu demi waktu sedangkan Ayah 

mendisplin anak dengan peraturan 

4. Dari ibu, anak belajar segi emosinya sedangkan dari Ayah, anak belajar 

untuk hidup di tengah masyarakat 

5. Ibu memberitahukan anak-anak untuk hati-hati ini dan itu didalam 

bermain sedangkan Ayah justru mendorong anak untuk berani mencoba 

sesuatu yang baru. 

Jadi, dari perbedaan antara apa yang dilakukan ibu dan ayah terhadap 

anaknya tersebut di atas, menunjukkan betapa pentingnya kehadiran ayah di 

tengah-tengah anaknya. Buku “Five Key Habits of Smart Dads”  

menunjukkan riset yang dilakukan terhadap anak-anak yang dibesarkan tanpa 

adanya peran ayah di tengah kehidupannya cenderung mempunyai beberapa 

kekurangan psikologis antara lain berupa: 

1. Kepercayaan diri sendiri yang rendah 
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2. Tidak mempunyai kepedulian sosial yang baik 

3. Sulit untuk menyesuaikan diri untuk keadaan tertentu 

4. Resiko yang lebih tinggi untuk perkembangan masalah psiko-seksual. 

 

2.1.9 Tinjauan Harmonis 

 Harmonis adalah selaras dan serasi, jadi pengertian keluarga harmonis adalah 

keluarga yang berjalan dengan selaras, serasi, disiplin, tolong menolong, saling 

memaafkan dan saling menghargai. Kehidupan yang harmonis akan berimbas pada 

rasa bahagia seluruh anggota keluarga. Jika seluruh anggota keluarga sudah merasa 

bahagia, tenang dan tentram maka akan menjadikan keluarga menjadi harmonis 

dan sejahtera. 

Keluarga Harmonis 

Pengertian keluarga bahagia memiliki ciri-ciri yaitu keluarga yang memiliki 

rasa peka dan tenggang rasa antar anggota keluarga dengan baik. Dalam hubungan 

berumah tangga pasti selalu ada masalah, baik kecil maupun besar. Untuk itu 

jangan mudah terpengaruh oleh isu-isu dari luar, cari tau dulu kebenarannya dengan 

bertanya atau berkomunikasi. Jangan langsung menilai dan membenarkan isu-isu 

tersebut. Jangan pernah saling menyalahkan karena setiap manusia pasti pernah 

berbuat salah, jadi harus saling memaafkan.  
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Dalam setiap anggota keluarga pasti memiliki kebutuhan yang berbeda, 

penuhilah segala kebutuhan mereka. Tapi bukan berarti selalu menuruti apa yang 

mereka inginkan, karena kadang tidak semua yang diinginkan pasti bermanfaat. 

Jadi dibutuhkan untuk saling mengingatkan antara kebutuhan yang baik dan buruk. 

Juga mengingatkan dalam segala hal. Dalam perjalanan hidup berkeluarga selalu 

ada problem, maka diperlukan pondasi agama yang kuat untuk menjadikan pondasi 

keluarga yang lebih kuat dan tangguh. Itulah pengertian keluarga harmonis, saling 

berjalan beriringan untuk mencapai tujuan hidup yang baik. 

 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka  pemikiran  merupakan  pemetaan  (mind  maping)  yang  dibuat  dalam 

penelitian  untuk  menggambarkan  alur  pikir  peneliti. Tentunya  kerangka  pemikiran 

memiliki esensi tentang pemaparan hukum atau teori yang relevan dengan masalah 

yang diteliti dan berdasarkan teknik pengutipan yang benar. 

Manusia  merupakan  satu  kesatuan  yang  tidak  terpisahkan  dari berkomunikasi,  

oleh  karena  itu  komunikasi  sangatlah  berperan  penting dalam  proses  penyampian  

informasi  antar  individu.  Komunikasi merupakan faktor terpenting dalam menjalin 

hubungan antar individu terutama antara orang tua dengan anak. Dalam hal ini keluarga 

Single Parent menjadi objek pada penelitian ini. 
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Pengertian komunikasi interpersonal dikemukakan oleh Deddy Mulyana (2008:81) 

bahwa: “komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah komunikasi 

antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal.” 

Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada pola komunikasi sebagai bagian dari 

proses kumunikasi.  

“Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga dengan 

adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses komunikasi 

akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan dalam 

berkomunikasi. Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola 

komunikasi merupakan bagian dari proses komunikasi. Proses komunikasi 

merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan sehingga menghasilkan 

feedback dari penerima pesan.” (Onong U Effendy, 2008:33) 

Bertolak dari definisi di atas maka peneliti, menetapkan sub fokus menganalisis 

fokus penelitian sebagai berikut : 

1. Proses Komunikasi 

Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan pesan 

kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu persamaan makna antara 

komunikan dengan komunikatornya. Proses komunikasi ini bertujuan untuk 

menciptakan komunikasi yang efektif (sesuai dengan tujuan komunikasi pada 

umumnya). Proses komunikasi termasuk juga suatu proses penyampaian informasi 

dari satu pihak ke pihak lain dimana seseorang atau beberapa orang, kelompok, 

organisasi dan masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi agar 

terhubung dengan lingkungan dan orang lain. 
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2. Hambatan 

Hambatan  terhadap  proses  komunikasi  yang  tidak  disengaja dibuat  oleh 

pihak lain tetapi lebih disebabkan oleh keadaan yang tidak menguntungkan.  

Misalnya  kebisingan  komunikasi  di  tempat  ramai, waktu yang tidak tepat, 

penggunaan media yang keliru, ataupun karena tidak kesamaan atau tidak “in tune” 

dari  frame of reference dan field of reference antara komunikator dengan 

komunikan. (Effendy, 2000 : 45)  

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian 

dapat berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya. Metode deskriptif 

itu sendiri menggambarkan dan menganalisis data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data berdasarkan keadaan nyata. Adapun definisi metode 

deskriptif yakni : 

“Metode deskriptif, yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah dan 

tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu dengan 

tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara sistematis fakta 

atau karakteristik populasi tertentu atau didang tertentu secara faktual dan 

cermat”. (Rakhmat, 2002 : 22). 

Pengertian lain mengenai metode deskriptif menurut Sugiyono (2009:21) 

adalah sebagai berikut : “Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan 

untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.” 
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Sedangkan menurut Moh. Nazir (2003:4) pengertian metode deskriptif adalah: 

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, 

suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang”. 

Paham mengenai interaksi simbolis (symbolic interactionism) adalah suatu cara 

berpikir mengenai pikiran (mind), diri dan masyarakat yang telah memberikan 

banyak kontribusi kepada tradisi sosiokultural dalam membangun teori 

komunikasi. Dengan menggunakan sosiologi sebagai fondasi, paham ini 

mengajarkan bahwa ketika manusia berinteraksi satu sama lainnya, mereka saling 

membagi makna untuk jangka waktu tertentu dan untuk tindakan tertentu. 

George Herbert Mead dipandang sebagai pembangun paham interaksi simbolis 

ini. Ia mengajarkan bahwa makna muncul sebagai hasil interaksi di antara manusia 

baik secara verbal maupun nonverbal. Melalui aksi dan respons yang terjadi, kita 

memberikan makna ke dalam kata-kata atau tindakan, dan karenanya kita dapat 

memahami suatu peristiwa dengan cara-cara tertentu. Menurut paham ini, 

masyarakat muncul dari percakapan yang saling berkaitan di antara individu. 

Karena pentingnya percakapan bagi paham ini secara lebih detail pada bagian 

tersendiri pada bab berikutnya. Pada bagian ini, kita hanya akan membahas satu 

konsep interaksi simbolis yang berhubungan dengan komunikator yaitu mengenai 

diri (self). 
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Menurut paham interaksi simbolis, individu berinteraksi dengan individu 

lainnya sehingga menghasilkan suatu ide tertentu menganai diri yang berupaya 

menjawab pertanyaan siapakah Anda sebagai manusia? Manford Kuhn 

menempatkan peran diri sebagai pusat kehidupan sosial. Menurutnya, rasa diri 

seseorang merupakan jantung komunikasi. Diri merupakan hal yang sangat penting 

dalam interaksi. Seorang anak bersosialisasi melalui interaksi dengan orang tua, 

saudara, dan masyarakat sekitarnya. Orang memahami dan berhubungan dengan 

berbagai hal atau objek melalui interaksi sosial. 

Suatu objek dapat berupa aspek tertentu dari realitas individu apakah itu suatu 

benda, kualitas, peristiwa, situasi, atau keadaan. Satu-satunya syarat agar sesuatu 

menjadi objek adalah dengan cara memberikannya nama dan menunjukkannya 

secara simbolis. Dengan demikian suatu objek memiliki nilai sosial sehingga 

merupakan objek sosial (social objects). Menurut pandangan ini, realitas adalah 

totalitas dari objek sosial dari seorang individu. Bagi Kuhn, penamaan objek adalah 

penting guna menyampaikan makna suatu objek. 

Menurut Kuhn, komunikator melakukan percakapan dengan dirinya sendiri 

sebagai bagian dari proses interaksi. Dengan kata lain, kita berbicara dengan diri 

kita sendiri di dalam pikiran kita guna membuat perbedaan di antara benda-benda 

dan orang. Ketika seseorang membuat keputusan bagaimana bertingkah laku 

terhadap suatu objek sosial maka orang itu menciptakan apa yang disebut Kuhn 

“suatu rencana tindakan” (a plan of action) yang dipandu dengan sikap atau 
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pernyataan verbal yang menunjukkan nilai-nilai terhadap mana tindakan itu akan 

diarahkan. Misalnya, seorang mahasiswa yang ingin melanjutkan kuliah harus 

terlebih dahulu membuat rencana tindakan yang dipandu oleh seperangkat nilai-

nilai (sikap) positif dan negative terhadap kuliah. Jika nilai positif lebih kuat maka 

ia akan melanjutkan kuliah, namun jika nilai-nilai negative yang lebih dominan 

maka ia tidak akan melanjutkan kuliah. 

Menurut pandangan interaksi simbolis, makna suatu objek sosial serta sikap 

dan rencana tindakan tidak merupakan sesuatu yang terisolasi satu sama lain. 

Seluruh ide paham interaksi simbolis menyatakan bahwa makna muncul melalui 

interaksi. Orang-orang terdekat memberikan pengaruh besar dalam kehidupan kita. 

Mereka adalah orang-orang dengan siapa kita memiliki hubungan dan ikatan 

emosional seperti orang tua dan saudara. Mereka memperkenalkan kita dengan 

kata-kata baru, konsep-konsep tertentu atau kategori-kategori tertentu yang 

kesemuanya memberikan pengaruh kepada kita dalam melihat realitas. Orang 

terdekat membantu kita belajar membedakan antara diri kita dan orang lain 

sehingga kita terus memiliki sense of self. 
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Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 
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